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Abstrak:

Salah satu materi pokok dalam mata kuliah Kimia Umum-11 yang memiliki kajian yang cukup luas, sarat
dengan konsep dan bersifat abstrak adalah kelarutan/hasil kali kelarutan. Materi pokok tersebut akan lebih
tepat digiarkan dengan PBL menggunakan animasi maupun peta konsep sehingga mahasiswa mudah
memahmi dan menjadikan perkuliahan lebih bermakna. Selain itu, faktor lain yang juga berpengaruh
terhadap pencapaian hasil belgjar mahasiswa adalah kemampuan berpikir kritis (KBK) mahasiswa. Hasil
penelitian disimpulkan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang signifikan penerapan PBL menggunakan
animas terhadap hasil belgjar kimia mahasiswa yaitu rata-rata hasil belgar kimia mahasiswa yang
digjarkan dengan PBL menggunakan animasi lebih tinggi dibandingkan hasil belajar mahasiswa yang
digjarkan dengan model PBL menggunakan peta konsep; 2) terdapat pengaruh yang signifikan KBK
mahasiswa terhadap hasil belgjar kimia mahasiswa yaitu rata-rata hasil belgjar kimia mahasiswa yang
memiliki KBK tinggi lebih baik atau lebih tinggi dibandingkan hasil belgjar kimia mahasiswa yang
memiliki KBK rendah; 3) tidak terdapat pengaruh yang signifikan interaks antara penerapan PBL
menggunakan animasi maupun peta konsep ditinjau dari KBK mahasiswa terhadap hasil belgjar kimia
yang dicapai mahasiswa.

Kata kunci:

PBL, Animasi, Peta Konsep, KBK, Hasil Belgjar

PENDAHULUAN

Mata kuliah Kimia Umum-Il merupakan
mata kuliah yang sarat dengan konsep, mulai
dari konsep sederhana sampai konsep yang
lebih kompleks dan abstrak, sehingga sangat
diperlukan pemahaman yang benar terhadap
konsep dasar yang membangun konsep
tersebut. Salah satu materi pokok yang sarat
dengan konsep adalah materi kelarutan/hasil
kali kelarutan. Pokok bahasan tersebut
merupakan materi yang terkesan mudah dan
sederhana, namun memiliki kagian yang
cukup luas, terutama setelah diaplikasikan
dalam mengatasi permasalahan perhitungan
Kimia.
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Melalui pengalaman peneliti  dalam
mengajarkan mata kuliah Kimia Umum-II
ditemukan beberapa permasal ahan khususnya
berkaitan dengan pembelgjaran
kelarutan/hasil kali kelarutan, antara lain: (1)
mahasiswa masih cenderung sulit menguasai
konsep dan materi kelarutan/hasil  kali
kelarutan; (2) mahasiswa mengalami
kesulitan dalam menghubungkan konsep-
konsep materi yang saling terkait khususnya
materi pokok kelarutan/hasil kali kelarutan;
(3) kurangnya motivasi atau usaha belgar
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan
kimia umum-I1 yang dapat dilihat dari tugas-
tugas yang diberikan dosen masih belum
dikerjakan dengan bak; dan (4) mash
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rendahnya hasil
mahasi swa pada materi pokok kelarutan/hasil
kali kelarutan.

Problem Based Learning

Program inovatif Problem Based Learning
(PBL) pertama kali diperkenalkan oleh
Faculty of Health Sciences of McMaster
University di Kanada pada tahun 1966 yang
menjadi ciri khas pelaksanaan PBL di
Mc.Master adalah filosofi pendidikan yang
berorientasi pada masyarakat, terfokus pada
manusia, melalui pendekataan antar ilmu
cabang ilmu pengetahuan dan belgar
berdasarkan masal ah. Daam
perkembangannya, PBL telah diadopsi baik
secara kesdluruhan atau sebagian oleh
banyak lembaga pendidikan di dunia.

Bound dan Felleti dalam Jauhari (2011),
menjelaskan bahwa Problem based learning
adalah suatu pendekatan untuk
membel gjarkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir dan keterampilan
memecahkan masalah, belgjar peranan orang
dewasa yang otentik serta menjadi pelgar
mandiri. Duch dalam Riyanto (2010),
menyatakan bahwa PBL adalah suatu model
pembelgjaran yang menghadapkan peserta
didik pada tantangan belgjar untuk belgar.
Siswa atau mahasiswa aktif bekerjasama di
daam kelompok untuk mencari solusi
permasal ahan dunia nyata.

Inti model pembelgaran PBL berupa
menyuguhkan sSituasi  bermasalah  yang
autentik (benar atau nyata) dan bermakna
kepada siswa. Permasalah ini sebagai acuan
bagi siswa untuk merumuskan, menganalisis,
dan memecahkannya. Menurut Sanjaya
(2009), model PBL dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelgaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secarailmiah.

17

belggar yang dicapa Media Animas

Hasll penelitian Hasrul (2011),
menyimpulkan bahwa mahasiswa memiliki
pandangan positif terhadap media

pembelgjaran animasi berbasis Adobe Flash
CS3 dengan kategori baik dan sangat baik.
Iriani, dkk (2009), menyimpulkan: 1) terdapat
perbedaan hasil belgar yang signifikan
antara pembelgaran yang menggunakan
animasi 3D dan pembelgaran dengan OHP,
dan 2) sebagian besar siswa memberikan
respon positif terhadap penggunaan animasi
3D daam pembeagaran struktur atom.
Penelitian Butar-butar (2007), menyimpulkan
bahwa siswa yang digjarkan dengan program
animasi komputer mendapat hasil belgar
lebih tinggi dibandingkan siswa yang digar
tanpa menggunakan program animasi
komputer. Dengan kehadiran media, proses
pembelgjaran yang didami siswa maupun
mahasiswa diharapkan lebih bermakna,
menyenangkan dan materi-materi  yang
dipelgari juga akan mudah diingat.

Peta Konsep

Peta konsep atau pemetaan konsep adalah
alat peraga untuk memperlihatkan hubungan
antara beberapa konsep. Hubungan antar
konsep dapat dirinci dalam  bentuk
pernyataan-pernyataan. Dahar  (2011),
mengemukkan bahwa peta konsep digunakan
untuk menyatakan hubungan yang bermakna
antara  konsep-konsep  dalam  bentuk
proposiSi-proposisi. Proposisi-proposisi
merupakan dua atau lebih konsep-konsep
yang dihubungkan oleh kata-kata dalam
suatu unit semantik. Dalam bentuknya yang
paling sederhana, suatu peta konsep hanya
terdiri atas dua konsep yang dihubungkan
oleh satu kata penghubung untuk membentuk
suatu proposisi.

Martin dalam Trianto (2011), menjelaskan
bahwa peta konsep adalah ilustras grafis
konkret yang mengidikasikan bagaimana
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sebuah konsep tunggal dihubungkan ke
konsep-konsep lain pada kategori yang sama.
Asan (2007), mengemukakan bahwa peta
konsep merupakan representasi dari beberapa
konsep serta berbagai hubungan antar
struktur pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang. Novak (2010), menyatakan bahwa
peta konsep dapat membantu siswa belgjar
tentang bagaimana cara belgjar yang baik dan
juga membantu dalam menyerap
pengetahuan dan menafsirkan kreativitas di
semua bidang ilmu. Situmorang, dkk, (2000),
dalam Jati, dkk, (2015), melaporkan bahwa
peta konsep merupakan media pendidikan
yang dapat menunjukkan konsep ilmu yang
sistematis.

Menurut Akgu, dkk, (2012), media peta
konsep berkontribusi pada peningkatan hasil
belgar siswa bidang studi fiska. Hasil
penelitian Sakiyo dan Waziri (2015),
melaporkan bahwa siswa biologi yang
digjarkan materi konsep biologi
menggunakan metode concept mapping
mewujudkan hasil belgjar yang lebih baik
dibandingkan siswa yang digarkan dengan
metode ceramah.

Simatupang dan Dewi (2014),
mengatakan dengan bantuan media peta
konsep sebanyak 87% mahasiswva mampu
menyel esailkan mata kuliah kimia anorganik-
I. Hasil penelitian Silaban (2013), media peta
konsep sangat efektif dalam meningkatkan
prestasi belgar mahasiswa dalam mengikuiti
mata kuliah biokimia dasar. Elvinawati
(2011), menyimpulkan bahwa penerapan
kontruktivisme dan model peta konsep dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar
mahasiswva pada mata kuliah kimia
pemisahan. Hasil penelitian Hayaton (2014),
menyimpulkan bahwa model pembelgaran
peta konsep dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belgar siswa.

Pembuatan peta konsep dilakukan dengan
membuat suatu sgjian visual atau suatu
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diagram tentang bagaimana ide-ide penting
atau suatu topik tertentu dihubungkan satu
sama lain. Posner dan Rudnitsky dalam
Trianto (2011), menulis bahwa peta konsep
mirip petajalan, namun peta konsep menaruh
perhatian pada hubungan antara ide-ide,
bukan hubungan antar tempat. Untuk
membuat suatu peta konsep, siswa dilatih
untuk mengidentifikasi ide-ide kunci yang
berhubungan dengan suatu topik dan
menyusun ide-ide tersebut dalam suatu pola
logis.

Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Costa dalam Liliasari (2009), ada
4 pola berpikir tingkat tinggi, yaitu: (1)
berpikir kritis, (2) berpikir kreatif, (3)
pemecahan masalah, dan (4) pengambilan
keputusan. Di antara empat pola berpikir
tingkat tinggi tersebut, berpikir kritis
mendasari tiga pola berpikir yang lain.
Artinya berpikir kritis perlu dikuasai |ebih
dahulu sebelum ketiga pola berpikir tingkat
tinggi yang lain. Menurut Syah (2009),
berpikir rasional dan  kritis adalah
perwujudan perilaku belgar terutama yang
bertalian dengan pemecahan masalah. Dalam
berpikir Kritis mahasiswa  dituntut
menggunakan strategi kognitif tertentu yang
tepat untuk menguji keandalan gagasan
pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan
atau kekurangan.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
Experimental untuk menguji pengaruh utama
dan pengaruh interaks penerapan model PBL
menggunakan animasi dan peta konsep
terhadap hasil belgjar mahasiswa ditinjau dari
KBK mahasiswa. Penelitian ini melibatkan
dua variabel bebas (pembelgaran PBL
menggunakan animasi dan peta konsep), dua
variabel moderator (KBK tinggi dan rendah)
dan satu variabel terikat (hasil belgar kimia
mahasiswa). Instrumen yang digunakan
adalah tes hasil belgjar pada maateri pokok
kelarutan/hasil kali kelarutan dan tes KBK
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mahasiswa. Teknik anadisis data yang
digunakan adalah ANAVA dua jaur pada
taraf signifikan a = 0,05. Analisis data
dilakukan dengan bantuan program SPSS
16.0.

HASIL PENELITIAN
Deskripss Data Hadll
Mahasiswa

Data hasil belgjar mahasiswa dikelompok
berdasarkan interaks antara kelas dengan
KBK mahasiswa. Perbandingan kelompok
data hasil belgar mahasiswa berdasarkan
temuan penelitian dirangkum pada Tabel 1.

Belggar Kimia

2,02) lebih tinggi dibandingkan dengan PBL
menggunakan peta konsep dan memiliki
KBK rendah (19,06 + 3,51).

Hasil Uji Normalitas Data

Normalitas data hasil belgar kedua
kelompok sampel diuji menggunakan uji Chi
Kuadraa  atau  menggunakan  teknik
Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

PBL dengan PBL dengan

Tabel 1. Perbandingan Hasll Belagjar Kimia
Mahasiswa Berdasarkan Kelas dan
KBK Mahasiswa
Kelas
PBL dengan  PBL dengan
KBK Animasi Peta Konsep Total
(A1) (A2)
T('S%" 2405+200 22,45+ 2,02 232’%%“-“
(N=19) (N=22) (N = 41)
R?gg;"h 22554224 19,06+ 3,51 2%%%*
(N =20) (N=17) (N =37)
Total 23,28+227 20,97+3,22
(N =39) (N =39)

Animasi Peta Konsep
N 39 39
Normal Mean 23.28 20.97
Parameters’  gq

o 2.271 3.216

Deviation
Most Extreme Absolute .188 .164
Differences  pogitive .096 .096
Negative -.188 -.164
Kolmogorov-Smirnov Z 1.175 1.022
Asymp. Sig. (2-tailed) 126 .248

Dari data pada Tabel 1 di atas, mahasiswa
yang digarkan dengan PBL menggunakan
animasi (23,28 + 2,27) sedangkan dengan
PBL menggunakan peta konsep (20,97 +
3,22). Selanjutnya hasil belgjar mahasiswa
yang memiliki KBK tinggi (23,20 + 2,22)

sedangkan yang memiliki KBK rendah
(20,95 + 3,35).
Lebih lanjut hasil belgar mahasiswa

berdasarkan interaksi antara kelas dan KBK
menunjukkan bahwa hasil belgjar kelompok
mahasiswa yang digarkan dengan PBL
menggunakan animasi dan memiliki KBK
tinggi (24,05 £ 209) Ilebih tinggi
dibandingkan dengan PBL mengunakan
animasi dan memiliki KBK rendah (22,55 +
2,24); hasil belgar kelompok mahasiswa
yang digarkan PBL menggunakan peta
konsep dan memiliki KBK tinggi (22,45+

a Test distribution isNormal.

Data pada Tabel 2 di atas, menunjukkan
bahwa hasil uji normalitas data baik data
hasil belgjar mahasiswa yang digjarkan PBL
menggunakan  animasi  maupun  yang
digarkan PBL menggunakan peta konsep
memiliki sebaran data yang berdistribusi
normal dengan nilai sig. > 0,05.

Hasil Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas data diuji dengan
teknik  Levene’s Test aau Uji F
menggunakan program SPSS 16.0. Data
dinyatakan memiliki varians yang sama
(homogen) jikanila sig. > 0,05.
Tabel 3. Hasll Uji Homogenitas Data

Levene's Test of Equality of Error Variance

Dependent Variable:Hasil Belagjar

F dfl dr2
2.042 3 74

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variableis equal
across groups.

a. Design: Intercept+B+C+B* C

Sig.
115
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Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat
dijelaskan  bahwa  hasll perhitungan
homogenitas data disimpulkan bahwa varians
kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian
dinyatakan homogen (sama) dengan nilai sig.
> 0,05.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dianalisis
menggunakan teknik analisis varian duajaur
(two way anova) dengan bantuan program
SPSS 16.0.
Tabd 4. Hasil Analisis Varians Dua Jalur
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Hasil
Belgjar

Typelll Sum Mean
Source of Squares Df  Square F Sig.
Corrected 2364258 3 78808 12781 .00
Model
Intercept 37525.700 1 37525.70 6085.7 .00
KLS 125.178 1 125.178 20.301 .00
KBK 115.963 1 115963 18.806 .00
KLS* KBK 17.321 1 17.321 2.809 .09
Error 456.293 74 6.166
Tota 38886.000 78
Corrected
Total 692.718 77

a. R Squared = .341 (Adjusted R Squared = .315)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pada Tabel 4 di atas, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut: (1) Pada kolom
KLS (kelas) diperoleh nilai F sebesar 20,301
dan nilai sig. 0,000. Karena nilai sig. 0,000 <
0,05 maka H, diterima atau H, ditolak yang
berarti hipotesis pertama diterima dan teruji
kebenarannya pada taraf a = 0,05; (2) Pada
melihat kolom KBK (kemampuan berpikir
kritis) diperoleh nilai F sebesar 18,806 dan
nila sig. 0,000. Karena nilai sig. 0,000 <
0,05 maka H, diterima atau H, ditolak yang
berarti hipotesis kedua diterima dan teruji
kebenarannya pada taraf a = 0,05; (3) Pada
kolom interakss KLS*KBK diperoleh nilai F
sebesar 2,809 dan nilai sig. 0,098. Karena
nilai sig. 0,098 > 0,05 maka H, ditolak atau
Ho diterima yang berarti hipotesis ketiga
ditolak dan tidak teruji kebenarannya pada
taraf a = 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan penelitian dan pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa nila rata-rata
hasil  belgar kimia mahasiswa kelas
eksperimen A yang digarkan dengan PBL
menggunakan animasi (23,28 + 2,27) lebih
tinggi dibandingkan hasil belgar mahasiswa
kelas ekperimen B yang digarkan dengan
PBL menggunakan peta konsep (20,97 +
3,22). Hasil ini memberi indikasi bahwa
penerapan PBL menggunakan animasi lebih
efektif atau memberikan pengaruh yang
positif terhadap hasil belgar kimia
mahasiswa dibandingkan penerapan PBL
menggunakan peta konsep. Hal ini juga
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis
dengan nila F sebesar 20,301 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari nilai signifikansi yang diharapkan yaitu
0,05.

Hasil analisis dan pengujian hipotesis juga
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belgjar
kimia kelompok mahasiswa yang memiliki
KBK tinggi (23,20 + 2,22) lebih tinggi
dibandingkan kelompok mahasiswa yang
memiliki KBK rendah (20,95 + 3,35). Hasil
ini memberi indikasi bahwa faktor KBK
mahasiswa juga turut mempengaruhi hasil
yang dicapai mahasiswa dalam belgjar atau
dengan kata lan KBK mahasiswa
memberikan pengaruh positif  terhadap
pencapaian hasil belgar mahasiswa. Hal ini
juga dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis
dengan nila F sebesar 18,806 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari nilai signifikansi yang diharapkan yaitu
0,05.

Lebih lanjut hasil analisis dan pengujian
hipotesis disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh interaks antara penerapan model
PBL dengan animasi maupun peta konsep
terhadap hasil belgar kimia mahasiswa
ditinjau dari KBK mahasiswa. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis
dengan nilai F sebesar 2,809 dan nila
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signifikansi sebesar 0,098 atau lebih besar
dari nilai signifikansi yang diharapkan yaitu
0,05. Tidak adanya pengaruh interaks antara
peneragpan model PBL dengan animasi
maupun peta konsep terhadap hasil belgar
kimia mahasiswa ditinjau dari KBK
mahasiswa memberi  indikasi  bahwa
mahasiswa yang memiliki KBK tinggi jika
digiarkan dengan model PBL menggunakan
peta konsep belum tentu atau tidak berarti
lebih baik dibandingkan mahasiswa yang
memiliki KBK rendah jika digjarkan dengan
PBL menggunakan animasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian
hipotesis, maka dapat diambil beberapa
simpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan PBL menggunakan animasi
terhadap hasil belgar kimia mahasiswa pada
materi pokok kelarutan/hasil kali kelarutan
dibandingkan penerapan PBL menggunakan
peta konsep. Ratarata hasil belgar kimia
mahasiswa yang digarkan dengan PBL
menggunakan  animasi lebih  tinggi
dibandingkan hasil belgar mahasiswa yang
digarkan dengan PBL menggunakan peta
konsep.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan KBK
mahasisva terhadap hasil belgar kimia
mahasi swa pada materi pokok kelarutan/hasil
kali kelarutan. Rata-rata hasil belgar kimia
mahasiswa yang memiliki KBK tinggi lebih
baik atau lebih tinggi dibandingkan hasil
belgjar kimia mahasiswa yang memiliki KBK
rendah.

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
interaksi antara penerapan PBL
menggunakan animasi maupun peta konsep
ditinjau dari KBK mahasiswa terhadap hasil
belgjar kimia yang dicapa mahasiswa pada
materi pokok kelarutan/hasil kali kelarutan.
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